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1.1 Permasalahan Konsumen

Kegiatan jual-beli atau berbisnis umumnya sudah ada sejak dahulu kala, dan
terus berevolusi hingga kini. Transaksi nenek moyang vang dilakukan dengan cara
bertukar atau barter dan kini sudah menggunakan mata vang membuat kegiatan jual
-beli terus mengalami peningkatan seiring dengan berkembangnya zaman,
ditambah lagi dengan. teknologi yang kini kian canggih. (Ningsih, 2024)
Kecanggihan 1ekﬂpgihsehﬂjmhﬁtﬁihpﬂnk‘%mun berbisnis yang saat
ini dapat dilakukan dengan jark jauh dan tanpa hanis bertatap muka antara penjual
dan pmhuli, ﬂhWW'ﬁ:ﬁg&ﬁﬂlﬂﬂ dengan bisnis online. Tentunya,
erker bangan ini sangnllah berpengaruh dalam Kegiatan jual - beli terutama di
mhﬁnﬂ

Yl competiior menjadi pertimbangan bagi para pengusaha untuk

mﬁﬂﬁ-ﬂﬂlm persaingan yang sangat ketat. Strategi pemasaram duutldh ¥ang

dimhﬂm:;mmk bisa merath pasar yang dituju sehinggs volume penjualan

u meningkat dan profit. Peningkstan ini dibuktikan dengon mmdohnya

iﬂmmlﬁ'l :Iiu'ﬂdnpﬂtknn mformast dan akses belnnjw Secam online
(Pradiani, 2017).

Menjamumya jenis kuliner kekinian yang ada di Indonesia membuat pelaku
UMKM di sektor kuliner kini semakin banyok. Beragam ancka kuliner membuat
konsumen mmj!di‘mmﬂﬁﬂ pilihan yang mm\rnllﬁmﬂdtm lebih memilih kuliner

apa yang akan dikonsumsi. Tidak hanya kuliner makanan saja, namun kuliner
minuman juga banyak dican oleh rmasyarakat

Berbagai permasalshan vang sering dirasakan oleh konsumen minuman
kekiman binsanya menggunakan beberapa pengawet seperti pengawel pemanis
yang tentunya berbahaya jika dikonsumsi secara terus menerus. Sejak pertengahan
abad ke-20. peranan baohan tambahan pangan (BTP) semakin penting sejalan
dengan kemajuan teknologi pangan sintetis. Banyaknya BTP dalam bentuk murni
vang tersedia secara komersial dengan harpa relatif murah, akan mendorong



meningkatnya pemakaian BTP, vang berarti meningkatkan konsumsi bahan
tersebut bagi setiap individu (Cahyadi, 2008). Selain itu, dalam hal ini konsumen
juga sering kurang memahami mengenai pemanis buatan pada es coklat, hal itu
membuat kualitas Es Coklat menjadi kurang memuaskan, beberapn penjual es
eoklat banyak yang menggunakan bahan baku kurang berkualitas. Dalam
kehidupan sehari-han, pemanis buatan sakarin dan siklamat maupun campuran
kedusnya sering ditambahkan ke dalam berbagai jenis jajanan anak-anak seperti
makanan ringan (snack), cendol, limun, makanan tradisional, dan sirup (Yulianti,
2007}

Adanya beberapa pfnmﬁlm yang ads. Muka dari itu, penubis menyebarkan
kuesionier kepada para konsumen Es Coklat Pak Uwo imtuk mengkaji lebih dalam
mmhhm vang mﬂﬁ-ﬂﬂﬂqﬁ dalam mmgkuw Eiquklnl Pak Uwo.

‘Dari kuesioner yang sudah kami sebarkan terdapat 35 responden dengan
permasalahan sebagai berikut :

lhhmt hqrblsma kulimer, tentunyn Es Cokimt Pak Uwa harius
mﬂmn rasa yang dimilikinya. Hal nﬁ menjadi penting karena
dengan cita rasa yang beda, maka hal tersebul jugn sebagai upayva dalam
mementhi kebutehan konswmen. .

2. Harga:
I:hpmguﬂl berpengarub dalam suaty unsur pemenuhan kebutuhan
konsumen, karemn  melahui harga  hal ni  biasanya konsumen
membandingkan produk satu dengan m‘lﬁp, Harga yang lerjangkan
dapat membuat doyn tark sendin oleh konsumen potensial di pasar.

3. Ketshanan produk :
Ketzhanan produk Es Coklat Pak Uwo harus diperhatikan secara lebih
detail, karena meliputi kandungan produk terkait masa ketahanan konsumsi
produk. Selain itu, diperfukannva riset lanjutan mengenai produk Es Coklat
Pak Uwao.



4. Kehigenisan Produk :

Higienis dan kebersihan pun tentunya menjadi peint utama dalam berbisnis
kuliner, hal ini juga termasuk dalam masalah vang sering dihadapi oleh
konsumen, yang menyebabkan ketidakpuasan konsumen terhadap produk
yang dipilibmya. Pelayanan pelanggan pun selalu menjadi rilai lebih dalam
menyajikan sajian Es Coklat terhadap konsumen. Selain itu. kurangnya
inovasi produk membuat konsumen menjadi mudah bosan terkait dengan
rasa dan pengemasan yang familiar,

1.2 Solusl dan Nilal lebih yang ditawarkan

Deqﬁ mﬂ&gldww‘pemlﬂwm dalam hal ini Es
Coklar Pak Uwo dgm.:umjﬂﬂ salah satu solusi yang tepat untuk menikmaot
:ﬁm kekinian w m!‘ullh cita rasa yang m dln unik, dengan
mmknn kualitas produk. pelavanan p{-hm. Wlan kepuasan
kmwﬁ] produk dari peckagieg dan dexain, anm
efeltif dalam memecahkan permasalahan konsumen yang sering terjadi di lingkup
mns}m-lhhn mengonsumsi kuliner minuman kekinian, -, -

Selain it ﬁﬂﬂnm produk Es Coklat Pak Uwo ini juga menggunakan bahan
bakt yeng aman don tidak menggunakan pemanis hum.j:wﬁmgmkm gula
aren sebagui pemanis karena perusahaan juga mengmiﬁnhmkmsumen
melalui penggunaan bahan baku organik. Penggunaan bahan baky organik di satu
sisi _[nm. mendukung m lokal berupa gals aren yang diproduksi oleh
masvarskat wilayah perbatassn  Kabupaten Kulonprogo dengan Kabupaten
Purworzjo dan tentunya mamhthm@asdmm Ha.rga satu porsinya pun
eukup terjangkao, meskipun hargmnys terjangkou namun tidak menurunkan standar
kualitas yang sudah ditentukan. Selain itu, untuk kemasan yang digunakan
tergolong aman karena menggunakan cup sealer yvang minim kebocoran.



VALUE PROPOSITION CANVAS
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Detigan meminiositasken hiiian-tijian ini; usthe s Es Coklit Pak
Uwo ini dapat menjadi lebth dari sckedar bisnis vang menguntungkan secarm
finansial, tetapi juga menjadi kekuatan positif dalam membentuk dun memperkuat
komunitas lokal.



1.4 Visl dan Misi Bisnls
« Visi:

Menjadi Pemimpin pasar dalam industri minuman dengan kandungan yang
lebih sehat untuk memberikan kepuasan terhadap pelanggan dengan produk
yang berkualitas, higienis, dengan harga yang terjangkau,
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